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SIMULASI  DISTRIBUSI TEMPERATUR RUANGAN BER AC  






Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi distribusi temperatur dan pola aliran 
udara pada ruangan ber-AC dengan berukuran 10,45m x 8,1m x 3,93m. Mesin pendingin 
yang digunakan adalah satu AC tipe Split berdaya 2 PK. 
Penelitian diawali dengan pengukuran temperatur ruangan pada beberapa titik 
acuan di ketinggian 1m dari lantai. Data temperatur ini selanjutnya dipergunakan sebagai 
acuan untuk validasi data dan pendekatan simulasi computational fluid dynamics (CFD) 
yang dilakukan. Simulasi steady RANS mengaplikasikan model turbulensi k-epsilon 
dengan mengembangkan tiga tipe mesh secara terstruktur hingga 1.211.358 elemen. Tipe 
mesh yang mampu menghasilkan data simulasi yang paling dekat dengan data pengukuran 
temperatur dijadikan patokan untuk mengembang kansimulasi tingkat lanjut guna 
menginvestigasi sirkulasi udara dalam ruangan sebagai akibat pengaruh temperatur inlet 
di evaporator mulai dari  18 ; 24 ;dan  30 oC. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi mesh paling halus mampu 
menghasilkan prediksi data simulasi dengan tingkat kesalahan hingga 2,257 %. Pada 
investigasi tiga kondisi temperatur berbeda tersebut, distribusi temperatur dan pola aliran 
udara tidak jauh beda dengan kondisi ruangan sebenarnya. Seiring meningkatnya 
temperatur udara maka distribusi temperatur  dan pola aliran udara juga mengalami 
peningkatan dan terdisribusi secara merata didalam ruangan. 
 
Kata kunci : Air Conditioner; Computational fluid dynamics; Distribusi temperatur; 




This study aims to predict the distribution of temperature and airflow patterns in 
a class room with dimension of 10.45 m x 8.1 m x 3.93 m. Cooling machine used is one AC 
type Split with power 2 PK. 
This study was realizedby the measurements of air temperature inside the class 
room at several reference points will be used for validation and comparison. The 
measurement position was set at 1m height from the floor. The steady RANS simulation 
applied the k - epsilon turbulence model with three different structured mesh types up to 
1.211.358 elements. The mesh type capable of producing simulation data closest to the 
temperature measurement data will be further developed to investigate indoor air 
circulation due to the effect of inlet temperatures on the evaporator. Three temperature  
were varied at 18 ; 24 ;dan  30 oC. 
The results show that the finest mesh construction is able to produce prediction of 
simulation data with error rate up to 2.257%. In the investigation of the three different 
temperature conditions, the distribution of temperature and airflow patterns not much 
different from the actual conditions . As the temperatur increases, the temperature 
distribution and airflow patterns are also increase and are  evenly distributed throughout 
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1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi yang semakin maju mendorong manusia untuk selalu 
mempelajari ilmu pengetahuan dan terus melakukan inovasi agar mendapatkan 
kenyamanan dalam segala hal. Salah satunya yaitu dalam pengkondisian udara didalam 
ruangan. “Mengkondisikan  udara  adalah  perlakuan terhadap  udara  untuk  mengatur  
suhu, kelembaban,  kebersihan  dan pendistribusianya guna mencapai  kondisi  nyaman  
yang dibutuhkan  oleh  penghuni  yang  ada didalammnya”. Pengkondisian  udara  adalah  
salah satu  aplikasi  dari  refrigerasi.  Refrigerasi adalah  proses  penurunan  temperature  
dan menjaga  agar  temperatur  ruang atau material tetap  dibawah  temperatur  
lingkungannya. (Dossat, Roy J,198). 
Perkembangan dan penerapan sistem refrigerasi  pada  sebuah ruangan  mengalami 
peningkatan yang sangat pesat. Refrigerasi adalah pengeluaran kalor dari  suatu  ruangan  
dan  kemudian mempertahankan keadaannya sedemikian rupa sehingga temperaturnya 
lebih rendah dari  temperatur  lingkungannya. (Effendy, 2005). Pada prinsipnya sistem 
refrigerasi yang paling sederhana memiliki komponen utama evaporator, kompresor, 
kondensor dan alat ekspansi. (Arismunandar, 1995). 
Berbagai cara agar suatu sistem pendingin dapat bekerja maksimal dan mandapatkan 
efisiensi kinerja yang tinggi. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan tentang kinerja 
sistem AC pernah dilakukan oleh Effendy (2005) yang berfokus pada efek kecepatan udara 
pendingin kondensor terhadap koefisien prestasi air conditioning. Pada tahun yang sama 
Effendy (2005) juga mempublikasikan prestasi AC karena pengaruh kecepatan putar poros 
kompresornya. 
Dalam sistem pengkondisian udara suatu ruangan dipengaruhi oleh banyak hal seperti 
tata letak benda yang ada didalamnya terutama benda yang dapat mengeluarkan kalor dan 
penghuni didalamnya. Untuk itu diperlukan suatu metode numerik untuk mengetahui 
bagaimana distribusi temperature dan distribusi kecepatan udara pada rungan tersebut. 
Menurut Kusoy (1998) dan Sangkertadi (2009), Faktor kecepatan dan arah  angin  
dalam  bangunan  serta  kondisi  fisik  tubuh  pemakai  ruang  sangat menunjang  tercapainya  
kondisi  nyaman  tersebut  (John  2011:  69). Cara terbaik  meningkatkan  kenyamanan  
termal  dalam  ruang  adalah  dengan memaksimalkan aliran udara, (Indrayadi, 2011: 157). 
. Berbagai metode digunakan untuk mengetahui distribusi temperatur, salah satunya 
yaitu dengan metode CFD (Computational Fluid Dynamic).CFD merupakan  program  
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komputer perangkat  lunak  untuk  memprediksi  dan  menganalisis  secara  kuantitatif 
aliran fluida, perpindahan panas, transpor fenomena dan reaksi kimia  (AlKindi, 2015). 
Analisis metode numerik melalui simulasi ini bertujuan untuk menganalisis pengkondisian 
udara terutama distribusi temperatur dan kecepatan udara yang terjadi menggunakan 
simulasi “computational fluid dynamic FLUENT 16.0” melalui variasi temperatur pada 
input sistem pendinginan udara. 
Perumusan masalah 
Analisis ini telah dilakukan penelitian terdahulu secara eksperimen, kemudian dilakukan 
penelitian ulang dengan pendekatan numerik secara komputasi (CFD), maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
a. Bagaimana pengaruh kondisi batas dinding adiabatis (heat flux, Qwall = 0°J) dan 
dinding bertemperatur terhadap pendekatan simulasi pada sistem pengkondisian 
udara. 
b. Bagaimana melakukan validasi data prediksi dengan pendekatan simulasi terhadap 
data eksperimen pada sistem pengkondisian udara ruang kelas. 
c. Bagaimana distribusi temperatur dan aliran udara yang terjadi pada ruangan 
meggunakan 1 AC dengan variasi temperatur  inlet  evaporator yang berbeda. 
Batasan Masalah 
Agar pembahasan masalah tidak meluas, maka batasan masalah yang diambil adalah : 
1. Ruang kelas yang digunakan hanya 404 dengan menggunakan ruang kosong 
tanpa mahasiswa di dalamnya. 
2. Sistem pendingin menggunakan satu AC yang ada di rungan tersebut yaitu 
tipe split merk DAIKIN 1 pk. 
3. Menggunakan 3 variasi temperatur pada inlet evaporator. 
4. Menggunakan software: 
a. Solidworks untuk desain ruang kelas. 
b. Gambit untuk proses meshing. 
c. Ansys fluent v16.0 untuk proses simulasi. 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari percobaan ini adalah : 
a) Mengamati pengaruh kondisi batas dinding adiabatis (heat flux, Qwall = 0°J)dan 




b) Untuk melakukan validasi data prediksi dengan pendekatan simulasi terhadap data 
eksperimen pada sistem pengkondisian udara ruangan. 
c) Mengamati distribusi temperatur dan pola aliran udara yang terjadi pada ruangan. 
Dasar Teori 
 Air Conditioner Tipe Split 
AC Split adalah seperangkat alat yang mampu mengkondisikan temperatur ruangan 
sesuai dengan yang diinginkan sehingga dapat mengkondisikan temperatur ruangan lebih 
rendah suhunya dibanding suhu lingkungan sekitar. 
Sistem kerja AC pada dasarnya udara raungan yang terhisap disirkulasikan secara 
terus menerus oleh blower(indoor unit) melalui sirip evaporator yang mempunyai suhu 
yang lebh dingin dari suhu ruangan, saat udara ruangan bersirkulasi melewati evaporator, 
udara ruangan yang bertemperatur lebih tinggi dari evaporator diserap panasnya oleh bahan 
pendingin/refrigran, kemudian kalor yang diterima evaporator dilepaskan ke luar ruangan 
ketika aliran refrigrant melewati kondenser(unit outdoor). 
 
Gambar 3 Sistem Kerja AC Split 
Temperatur udara yang rendah yang terdapat pada ruangan adalah sirkulasi udara 
dalam ruangan bukan udara yang dihasilkan oleh perangkat AC split. Unit AC 
hanyalah tempat bersirkulasi udara ruangan yang sekaligus menangkap kalor pada 
ruangan yang bersirkulasi melewati evaporator hingga mencapai temperatur yang 
diinginkan. 
Macam-macam Aliran Fluida   
Aliran Laminar  
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Aliran laminar didefinisikan sebagai aliran dengan fluida yang bergerak dalam lapisan-
lapisan, atau lamina-lamina dengan satu lapisan meluncur secara merata.  
 
Gambar 1.  aliran laminar 
Aliran Turbulen 
Aliran turbulen didefinisikan sebagai aliran yang dimana pergerakan partikel-partikel 
fluida sangat tidak menentu karena mengalami pencampuran serta putaran partikel antar 
lapisan, yang mengakibatkan saling tukar momentum dari satu bagian fluida kebagian 
fluida yang lain dalam skala yang besar. Dalam keadaan aliran turbulen maka turbulensi 
yang terjadi mengakibatkan tegangan geser yang merata diseluruh fluida sehingga 
menghasilkan kerugian-kerugian aliran. 
 
Gambar 2. aliran turbulen 
Aliran Transisi  
Aliran transisi merupakan aliran peralihan dari aliran laminar ke aliran turbulen. 
 
 
Gambar 3. aliran Transisi 
Sistem CFD 
 Sistem CFD merupakan cabang dari mekanika fluida yang menggukanan 
pendekatan nemerik dan algoritma untuk menganalisis masalah yang melibatkan aliran 
fluida tersebut. CFD lebih mengkhususkan perhitungan pada fluida, aliran pada fluida, heat 
transfer dan reaksi kimia yang terjadi pada fluida sesuai dengan prinsip dasar mekanika 
fluida, koservasi energi, momentum massa. 
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 Secara sederhana proses yang pada CFD adalah dengan kontrol-kontrol yang telah 
dilakukan dengan memanfaatkan persamaa-persamaan yang berhubungan dengan 
parameter apa saja yang terlibat pada domain. Inisialisasi awal dari persamaan adalah 
kodisi batas dimana kontrol perhitungan yang berdekatan melalui persamaan yang terlibat. 
Hasil yang didapatkan pada kontrol point terdekat dari perhitungan persamaan akan 
diteruskaan ke kontrol point selanjutnya secara terus menerus hingga seluruh domain 
terpenuhi. 
 Hasil dapat disajikan dalam bentuk warna, vektor, dan nilai yang mudah untuk 
dilihat dengan konfigurasi nilai dengan jangkauan ulai dari terbesar sampai dengan terkecil. 
Secara umum proses CFD terdiri 3 bagian utama : 
1. Pre – processing 
Pendefinisan domain dan kondisi batas (boundary condition) dengan menginput 
data yang terlibat. Pada tahap ini psoses meshing dilakukan, yakni dengan 
membagi-bagi benda/ruangan yang dianalisa  dalam jumlah grid tertentu. 
2. Processing  
Pada tahap ini dilakukan proses perhitungan data-data input dengan persamaan 
yang terlibat secara iteratif, perhitungan yang dilakukan hingga hasil error terkecil 
sampai dengan nilai konvergen. 
3. Post – processing 
Pada tahap akhir ini hasil dari perhitungan ditampilkan dalam grafik, bahkan 
animasi dengan pola-pola warna tertentu. 
 Hal mendasar mengapa sistem CFD banyak digunakan dalam dunia industri saat 
ini karena dengan CFD dapat dilakukan analisa terhadap suatu sistem dengan mengurangi 
biaya eksperimen, namun waktu yang lebih lama diperlukan dalam melakukan 
eksperimen tersebut. 
Pembuatan Grid (Meshing) 
Grid generation adalah hal penting dalam metode numerik yang menggunakan 
finite volume, finite difference, dan finite elements untuk mendapatkan solusi dari 
persamaan differensial parsial dengan membagi domain aliran kedalam elemen-elemen 
kecil (segitiga, polygon 2D, tetrahedral, quadrahedral) yang disubut cell. Jadi Mesh adalah 
gabungan dari cell-cell yang membentuk menjadi satu kesatuan dalam domain dan 
biasanya berbentuk seperti jala. 
Software yang digunakan adalah GAMBIT 2.4.6. GAMBIT merupakan singkatan 
dari Geometry and Mesh Building Intelegent Toolkit, gambit digunakan untuk 
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menghasilkan blok tersruktur sesuai dengan pambagian domain yang telah didefinisikan 
sebagai kondisi batas suatu benda sebelum proses meshing dilakukan (Effendy, 2014). 
Dalam penelitian ini mesh dilakukan dalam domain tertutup dengan memisah-misah 
block/volume menjadi beberapa bagian dan menggunakan tipe structure untuk mengurangi 
tingkat kesalahan. Ketelitian dan daya komputasi CFD dipengaruhi oleh ukuran mesh yang 
terdapat dalam suatu objek sehingga semakin kecil/halus mesh yang dibuat maka hasil yang 
didapatkan akan semakin teliti, namun daya komputasi yang dibutuhkan semakin besar. 
 
 
Gambar 4 Contoh mesh pada GAMBIT 
Model Turbulensi K- epsilon 
 Model Turbulensi K- epsilon adalah model turbulensi yang cukup lengkap dengan 
dengan dua persamaan yang memungkinkan kecepatan turbulen (turbulent velocity) dan 
skala panjang (length scales) ditentukan secara independent dengan model semi empiris 
yang dikembangkan oleh Launder dan Spalding.kesetabilan, ekonomis (dari sisi 
komputasi), dan akurasi yang memadai untuk berbagai jenis aliran turbulen membuat 
model Turbulensi k- epsilon sering digunakan pada simulasi aliran fluida dan perpindahan 
kalor. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 






Gambar 6 Diagram alir penelitian. 
2.2 Alat dan Bahan 
 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
: 
a) Anemometer  
Digunakan untuk menghitung kecepatan udara yang keluar dari inlet AC 
Mulai 
Stidi Literatur 
         Tahap Validasi dan Mesh 
Refinement 
Desain Ruang Kuliah 
Tipe Mesh 
 Mesh Tipe 1 
 Mesh Tipe 2 
 Mesh Tipe 3 
 








Variasi inlet evaporator 
Adopsi Case, Mesh, dan Kondisi Batas 
Simulasi 
Boundary Condition Boundary Condition 
Simulasi Simulasi 
Temperatur 18oC Temperatur 24oC Temperatur 30oC 
Boundary Condition 






Gambar 7 Anemometer 
b) Thermokopel 
Digunakan untuk mengukur suhu pada inlet AC dan titik-titik koordinat 
yang sudah ditentukan di dalam ruangan. 
 
Gambar 8 Thermokopel 
c) Tempat Penelitian 
 Dalam pengambilan data eksperimen dilakukan di ruang kelas H.4.04 
gedung H jurusan teknik mesin fakultas teknik Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dengan dimensi ruang kelas 10,45 m (p) x 8,1 m (l) x 3,93 m (t). 
 
Gambar 9 Ruang kelas H.4.04 
d) Pengambilan Data 
e) Pengambilan data pada inlet AC 
10 
 
  Pengambilan data temperatur dan kecepatan aliran udara pada inlet AC dilakukan 
menggunakan alat ukur thermokopel dan anemometer yang dihubungkan dengan 
alat bantu berupa tongkat, kemudian diletakan depan inlet (sirip evaporator dengan 
jarak 0 cm dari sirip) dengan membagi menjadi 3 bagian, yakni di masing-masing 
ujung dan bagian tengah inlet kemudian dari ketiga data yang didapatkan dirata-
rata sebagai data definisi kondisi batas inlet pada saat simulasi dilakukan. 
f) Pengambilan data dalam ruangan 
 Proses pengambilan data dalam ruangan dibagi menjadi tiga zona (bagian) 
pada tiap zona terdapat 8 titik koordinat dengan acuan jarak dari dinding 
ruangan yang terinslasi AC sehingga terdapat total 24 titik koordinat 
pengukuran di dalam ruangan.  Data yang didapatkan menggunakan alat 
thermokopel yang digunakan pada ketinggian 1 meter dari lantai dengan jarak 


























Gambar 11 Jarak Titik pengambilan data temperatur 
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 Jika dilihat dari gambar, penomoran titik pada masing-masing zona 
dilakukan berdasarkan jarak dari dinding yang terinstalasi AC, jadi jarak antar 
titik dalam satu zona yaitu 1 m, sedangkan jarak tiap zona adalah 1 m yang 
diambil dari zona tengah karena posisi tepat didepan AC. 
2.3  Tahap Eksperimen 
Tahap validasi 
a) Pre - processing 
Studi literatur berupa jurnal dan tugas akhir tentang distribusi temperatur 
dan aliran udara pada sistem pengkondisian udara dalam ruangan AC. 
Kemudian penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu : 
1) Geometri sesuai kondisi eksperimen 
 Menyiapkan desain ruangan sesuai dengan ukuran nyata pada eksperimen 
dengan dimensi 10,45 m (p) x 8,1 m (l) x 3,93 m (t) menggunakan 
softwaresolidwork 2017 premium, kemudian file disimpan dalam format 
*IGES agar dapat dibaca pada software GAMBIT 2.4.6 
2) Proses Mesh, mesh dilakukan pada program GAMBIT 2.4.6 dengan berbagai 
macam tipe antara lain : 
 
 Tabel 1 Karakteristik mesh 
Deskripsi Tipe A Tipe B Tipe C 
Nodes 105754 576898 1211358 
Element 98560 554466 1211358 
 
 




(c) Mesh C 
Gambar 12 Hasil Meshing 
Pengembangan model mesh ini mengadopsi pada pembuatan mesh 
yang telah berhasil dikembangan oleh Effendy dkk (2016) untuk 
memodelkan mesh sistem pendingin “blade tailing edge cooling”. Mesh 
dalam komputasi tersebut diperhalus secara bertahap dengan 
mempertimbangkan semua arah dalam koordinat (x, y dan z) hingga dua 
kali lipat dari mesih kasar menjadi halus. Type mesh terstruktur juga dipilih 
setelah mempertimbangkan kajian mengenai kelebihan dan kekurangan 
antara “structureddanun-structured mesh”sebagaimana telah 
dipublikasikan pada paper sebelumnya oleh Effendy dkk (2012). 
3) Mendefinisikan kondisi batas (Boundary condition) pada ANSYS FLUENT 
R16.0 yaitu : 
a) Medel k- epsilon 
b) Property material yaitu udara dengan definisi pada inlet AC pada suhu 
22.7°C dengan kecepatan aliran udara 22.93  m/s sesuai dengan 
pengukuran saat eksperimen. 
c) Kondisi batas pada wall (temperatur empat sisi dinding, lantai, dan atap 
yang sudah dirata-rata) yaitu 26.87°C dan pada kondisi adiabatis yaitu 
Qwall = 0 J. 
b)  Processing 
Pada tahap processing ini perhitungan diinput sesuai dengan data-data 
yang diperoleh saat eksperimen dengan persamaan yang terlibat secar iteratif. 





Gambar 6 Proses iterasi berlangsung 
Berikut iterasi yang menunjukan nilai konvergen seperti ditunjukan pada 
gambar 6. 
 
Gambar 7 Proses iterasi konvergen 
 
c) Post- processing 
  Dalam menganalisam post – processing file diexport dalam format CFD- 
post R16.0  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 







a. zona 1 (x = 1 m)              b. zona 2 (x = 5.225 m)               c. zona 3 (x = 9.45 m) 
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Gambar 8 Validasi mesh A 
Dari ketiga grafik validasi mesh A yang ditampilkan dapat diketahui hasil 
perbandingan antara simulasi dengan dua kondisi batas yakni, kondisi temperatur dinding 
ruangan = 26,87°C dan kondisi adiabatis (Qwall= 0J). 
Pada tiga zona yang dintunjukan oleh gambar 8 kondisi batas adiabatis selalu konstan 
dengan temperatur tiap titiknya adalah 22,77 °C, Sedangkan pada kondisi temperatur 
dinding ruangan = 26,87°C temperatur pada titik-titik tiap zona berbeda-beda, Pada 
simulasi mesh A zona 1 dengan nilai rata-rata temperatur adalah 26,11°C, Temperatur 
maksimum 26,43°C, Temperatur minimun 25,98°C. Nilai rata-rata temperatur pada zona 2 
adalah 26,14°C, Temperatur maksimum 26,49°C, temperatur minimun 25,28 °C. Pada zona 
3 nilai rata-rata temperatur adalah 26,18°C, temperatur maksimum 26,59°C, temperatur 
minimun 26,07°C. 
Hasil simulasi mesh A dengan kondisi temperatur dinding ruangan = 26,87°C lebih 
mendekati data eksperimen dengan tingkat kesalahan rata-rata pada seluruh titik adalah 
3,46%, sedangkan pada kondisi adiabatis adalah 15,93%.Sehingga pendekatan adiabatis 
tidak dapat diterima dalam validasi data. Selanjutnya pada mesh B dan mesh C simulasi 
nya tanpa mengunakan kondisi adiabatis. 








a. zona 1 (x = 1 m)    b. zona 2 (x = 5.225 m)       c.zona 3 (x = 9,45 m) 
Gambar 9 validasi mesh B 
Dari ketiga grafik validasi mesh B yang ditampilkan dapat diketahui hasil 
perbandingan antara simulasi dengan dua kondisi batas yakni, kondisi temperatur dinding 
ruangan = 26,87°C. Nilai rata-rata temperatur pada simulasi mesh B zona 1 adalah 26,39°C, 
temperatur maksimum 26,49°C, temperatur minimun 28,28°C. Nilai rata-rata temperatur 
pada simulasi mesh B zona 2 adalah 26,38°C, Temperatur maksimum 26,51°C, Temperatur 
minimun 26,22°C. Nilai rata-rata temperatur pada simulasi mesh B zona 3 adalah 26,37°C, 
Temperatur maksimum 26,48°C, Temperatur minimun 26,26°C. 
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Rata-rata kesalahan relatif antara hasil simulasi menggunakan mesh B terhadap 
hasil eksperimen didapatkan kesalahan rata-rata seluruh titik adalah 2,592 % sehingga hasil 
simulasi dengan pendekatan mesh B lebih baik jika dibandingkan dengan mesh A dengan 
rata-rata kesalahan relatif seluruh titik adalah 3,46 %. 









a. zona 1 (x = 1 m)      b. zona 2 (x = 5.225 m)           c. zona 3 (x = 9.45 m) 
Gambar 10 Validasi mesh C 
Dari ketiga grafik validasi mesh C yang ditampilkan dapat diketahui hasil 
perbandingan antara simulasi dengan dua kondisi batas yakni, kondisi temperatur dinding 
ruangan = 26,87°C yaitu nilai rata-rata temperatur pada simulasi mesh C zona 1 adalah 
26,39°C, Temperatur maksimum 26,49°C, Temperatur minimun 26.31°C. Nilai rata-rata 
temperatur pada simulasi mesh C zona 2 adalah 26,43°C, temperatur maksimum 26,58°C, 
temperatur minimun 26.35°C. Nilai rata-rata temperatur pada simulasi mesh C zona 3 
adalah 26,36°C, temperatur maksimum 26,44°C, temperatur minimun 26.32°C. 
Rata-rata kesalahan relatif antara hasil simulasi menggunakan mesh C terhadap 
hasil eksperimen didapatkan kesalahan rata-rata seluruh titik adalah 2,527 % sehingga hasil 
simulasi dengan pendekatan mesh C lebih baik jika dibandingkan dengan mesh B dengan 
rata-rata kesalahan relatif seluruh titik adalah 2,592 %. 
Jadi dalam validasi pendekatan simulasi mesh C dapat diterima dengan tingkat 
kesalahan relatif terkecil jika dibandingkan dengan mesh A dan mesh B. Selanjutnya mesh 
C akan digunakan dalam tahap simulasi dengan variasi temperatur 
Variasi Temperatur Inlet Evaporator  
 Pada variasi temperatur ini akan menggunakan mesh C dimana mesh tersebut 
memiliki tingkat kesalahan yang paling kecil yaitu sebesar 2,592%. Selanjutnya pada tahap 
variasi ini akan menggunakan 3 tingkat temperatur dari unit AC. Dimana temperatur udara 
masing-masing variasi ditampilkan pada table berikut: 
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Tabel 1 Data Variasi Temperatur 
No Variasi pada remote AC 
(oC) 
DATA INLET  EVAPORATOR 
Temperatur (oC) Kecepatan (m/s) 
1 Setting 18o 14,6 2,47 
2 Setting 24o 18,03 2,70 
3 Setting 30o 22,77 2,93 
 






















grafik hasil variasi tempertur zone 3 
Gambar 11 Grafik perbandingan temperatur di zona 1 
Pada grafik diatas dapat dilihat pengaruh yang dihasilkan dari perubahan 
temperatur udara. Gambar 4.4 menunjukan pengaruh variasi temperatur udara dilihat dari 
perubahan temperatur yang dihasilkan. pada zone 1 temperatur rata-rata terendah terdapat 
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pada temperatur 18oC yaitu sebesar 24,21oC diikuti temperatur 24oC sebesar 25,07oC dan 
terakhir temperatur 30oC sebesar 26,31oC. 
Pada bidang zone 2 temperatur rata-rata terendah terdapat pada temperatur 18oC 
yaitu sebesar 24,43oC diikuti temperatur 24oC sebesar 25,15oC dan  terakhir temperatur 
30oC sebesar 26,35oC. 
Pada zone 3 temperatur rata-rata terendah terdapat pada temperatur 18oC yaitu 
sebesar 24,27 oC  diikuti temperatur 24oC sebesar 25,05oC dan terakhir temperatur 30oC 
sebesar 26,32 oC. 
 
Hasil Kontur Temperatur Zona 1 
Kontur temperatur dilihat pada setiap zona ditunjukan pada masing masing  plane. Dapat 
dilihat bahwa temperatur terendah terletak pada bagian bawah pada setiap konturnya hal 












c. Temperatur 30oC 
 
 

























Temperatur 30oC  
Gambar 13 kontur zona 2 pada tiga variasi temperatur 















e. Temperatur 30oC  
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Gambar 14 kontur zona 3 pada tiga variasi temperatur 
Dari gambar 4.5, 4.6, dan 4.7 dapat dilihat perbadaan temperatur yang tersebar dalam 
masing-masing plan. Temperatur terendah terdapat pada variasi inlet evaporator 14,06 oC, 
Dikuti variasi inlet evaporator 18,03 oC dan variasi inlet evaporator 22,77oC. 





a. Temperatur 18oC             b.  Temperatur 24oC 
 
 










Gambar 15 Vektor zona 1 pada tiga variasi temperatur 
 




















c. Temperatur 30oC 
Gambar 16 vektor zona 2 pada tiga variasi temperatur 






a. Temperatur 18oC                          b.  Temperatur 24oC 
 
 












c. Temperatur 30oC  
Gambar 17vektor zona 3 pada tiga variasi temperatur 
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Dari hasil gambar vektor 4.8, 4.9 dan 4.10 ketiga zona diatas dapat dilihat bagaimana arah 
dan persebaran udara yang keluar dari inlet evaporator hal ini terjadi karna adanya 
kecepatan inlet itu sendiri. Vektor ini digunakan untuk menganalisi arah aliran udara. 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pengaruh kondisi batas dinding adiabatis (heat flux, Qwall = 0) tidak dapat diterima 
dan digunakan pada proses simulasi selanjutnya karena mempunyai tingkat 
kesalahan yang relatif besar. 
2. Validasi data prediksi secara komputasi terhadap data real pada sistem pendingin 
ruangan Air Conditioner (AC) dihasilkan bahwa temperatur dinding digunakan 
adalah 26,87 oC dan mesh yang digunakan adalah mesh tipe C dengan jumlah mesh 
sebanyak 1211358. 
3. Distribusi temperatur tiap titik pada ruang kelas h404 didapatkan prosentase 
keakuratan untuk temperatur 18 oC sebesar 96,06%, 24 oC sebesar 95,16% dan untuk 
temperatur 30 oC sebesar 97,47 %. 
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